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Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh banyaknya permasalahan yang ditemui saat 
proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang bersifat teacher centered, banyaknya istilah 
latin dan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran biologi mengakibatkan siswa 
bosan dan tidak fokus dalam pembelajaran. Untuk mengatasi masalah  tersebut perlu diberikan 
variasi dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu pemberian tugas rumah berupa mind 
mapping  sebelum pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
(TPS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian  tugas rumah berupa mind 
mapping sebelum pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) 
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII semester I SMPN 7 Padang tahun pelajaran 
2010/2011. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan Randomized 
Control-Group Posttest Only Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 7 
Padang. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa tes hasil belajar. Data dianalisis menggunakan uji-t. Setelah diuji didapatkan 
nilai rata-rata kelas eksperimen 82,00 sedangkan kelas kontrol 76,69, dengan thitung = 2,33 dan ttabel = 
1,67. Hipotesis nol ditolak, berarti  pemberian tugas rumah berupa mind mapping sebelum 
pembelajaran kooperatif think pair share (TPS) berpengaruh positif berarti terhadap hasil belajar 
biologi siswa kelas VIII SMPN 7 Padang. 
 





Pendidikan merupakan salah satu sarana 
untuk membentuk sumber daya manusia yang 
berkualitas, baik dari segi fisik, mental maupun 
operasional. Salah satu aspek yang penting 
dalam pendidikan adalah proses pembelajaran. 
Ali (1983: 4) menyatakan bahwa “pembelajaran 
merupakan inti dari proses pendidikan formal di 
sekolah yang didalamnya terjadi interaksi 
antara guru, materi pelajaran dan siswa”. 
Interaksi antara komponen-komponen tersebut 
melibatkan sarana dan prasarana seperti 
metode, media dan penataan lingkungan tempat 
belajar, sehingga tercipta situasi pembelajaran 
yang memungkinkan tercapainya tujuan yang 
telah direncanakan sebelumnya. 
Berdasarkan hasil observasi penulis di 
SMP Negeri 7 Padang, terlihat bahwa hasil 
belajar siswa khususnya untuk mata pelajaran 
biologi masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai rata-rata ulangan harian biologi siswa 
kelas VIII SMP Negeri 7 Padang pada tahun 
pelajaran 2010/2011. Rata-rata nilai kelas VIII 
adalah 63 sampai 73 sedangkan KKM yang 
ditetapkan adalah 75. Rata-rata nilai biologi 
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Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian Biologi Siswa  Kelas VIII   
SMP Negeri 7 Padang Tahun Pelajaran 2010/2011. 
 
No  Kelas Nilai Rata-Rata 
1 VIII1 64,10 
2 VIII2 65,10 
3 VIII3 73,00 
4 VIII4 70,60 
5 VIII5 63,50 
6 VIII6 66,97 
 
Sumber:  Guru Biologi SMP Negeri 7Padang 
  
Masih rendahnya hasil belajar siswa, 
khususnya pada mata pelajaran biologi ini 
diduga merupakan dampak dari kondisi 
pembelajaran yang berpusat pada guru atau 
bersifat teacher centered dan tidak 
mengedepankan potensi diri yang ada pada 
siswa. Hal ini menyebabkan kurangnya minat 
siswa akan pelajaran biologi. Selain itu, 
banyaknya istilah latin dan kurangnya 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
biologi mengakibatkan siswa bosan dan tidak 
fokus dalam pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, siswa harus 
mampu menunjukkan semua kemampuan, 
potensi diri dan segenap pemikiran yang 
dimilikinya. Sementara itu, guru dituntut untuk 
menciptakan pembelajaran yang 
memungkinkan siswa menampilkan semua 
potensi yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Djamarah dan Zein (2006: 40) yang 
mengatakan bahwa “guru dalam peranannya 
sebagai pembimbing harus berusaha 
menghidupkan dan memberikan motivasi agar 
terjadi proses interaksi yang kondusif”. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Trianto (2007: 1) yang 
mengatakan bahwa “guru harus memberikan 
akses yang lebih pada siswa untuk 
mengembangkan segala potensi dirinya secara 
mandiri dan menyeluruh melalui penemuannya 
sendiri melalui proses berpikirnya”. 
Guru dituntut dapat memilih model 
pembelajaran yang tepat. Hal ini nantinya akan 
bermuara pada meningkatnya hasil belajar 
siswa sebagai peserta didik. Model 
pembelajaran yang dipilih harus memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk dapat berpikir 
aktif, kreatif dan mandiri. Oleh sebab itu, 
dituntut keterampilan guru memilih model yang 
dapat menggali semaksimal mungkin semua 
potensi yang ada pada diri siswa (Arifin, 2005: 
5). Salah satu model pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share (TPS). Dalam 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini, 
siswa diberi kesempatan untuk berfikir sendiri, 
menjawab, berdiskusi, saling membantu dan 
berbagi satu sama lain. Strategi pembelajaran 
ini bertujuan untuk memberi semangat siswa 
berpatisipasi dalam kelas, memberi peluang 
pada siswa untuk berpendapat dan mendengar 
pendapat siswa lain serta melatih kemampuan 
untuk berbicara. 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share, dibutuhkan pemikiran siswa 
untuk memecahkan sebuah masalah yang 
diberikan dan siswa diberi kesempatan untuk 
merumuskan ide pribadi serta membagi ide 
tersebut dengan siswa lain. Oleh karena itu, 
dibutuhkan persiapan siswa sebelum memulai 
proses pembelajaran. Bentuk tugas yang 
diberikan kepada siswa adalah tugas yang 
menuntut siswa untuk membaca materi 
pelajaran terlebih dahulu lalu menuangkannya 
ke dalam bentuk peta pikiran sesuai dengan 
keinginannya masing-masing. Dalam hal ini, 
bentuk tugas yang paling tepat diberikan 
kepada siswa adalah tugas rumah berupa mind 
mapping. 
Peta pikiran merupakan cara kreatif bagi 
siswa untuk menghasilkan gagasan, mencatat 
apa yang dipelajari atau merencanakan tugas 
baru (Silberman, 2006: 200). Mind mapping 
adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan 
memetakan pikiran-pikiran kita, secara 
menarik, mudah dan berdaya guna (Waruwu, 
2009). Untuk dapat membuat mind mapping, 
siswa harus membaca materi pelajaran terlebih 
dahulu. Siswa yang mampu membuat mind 
mapping, akan mengingat konsep-konsep 
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tersebut dalam waktu yang lama. Dengan 
adanya mind mapping siswa dapat membuat 
peta pikiran mereka untuk mengidentifikasi 
dengan jelas dan kreatif apa yang telah 
dipelajari atau apa yang tengah mereka 
rencanakan. 
Untuk dapat membuat mind mapping 
yang bagus dan benar dibutuhkan waktu yang 
lama. Oleh karena itu, agar waktu pembelajaran 
di sekolah tidak tersita karena pembuatan mind 
mapping, maka mind mapping ini dijadikan 
tugas rumah bagi siswa. Pembuatan mind 
mapping dari materi yang akan dipelajari, 
membantu siswa belajar bermakna dan tidak 
sekedar menghafal. Biologi akan lebih mudah 
dipahami jika dipelajari dengan menerapkan 
strategi belajar bermakna seperti membuat mind 
mapping. Dengan membuat tugas rumah berupa 
mind mapping, siswa dapat meningkatkan 
kreativitas dan menggunakan waktu di rumah 
sebaik mungkin. Selain itu dengan dijadikannya 
mind mapping sebagai tugas rumah sebelum 
mengikuti proses pembelajaran di sekolah, 
diharapkan dapat menutupi kelemahan pada 
mind mapping dan melengkapi kekurangan 
pada model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share (TPS). Keterlibatan langsung siswa 
dalam pembelajaran ini diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang 
dan batasan masalah, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah: “Apakah terdapat 
pengaruh pemberian tugas rumah  berupa mind 
mapping sebelum pembelajaran kooperatif 
think pair share (TPS) terhadap hasil belajar 
biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Padang 
Tahun Pelajaran 2010/2011?”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pemberian tugas rumah  
berupa mind mapping sebelum pembelajaran 
kooperatif think pair share (TPS) terhadap hasil 
belajar biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 7 
Padang Tahun Pelajaran 2010/2011.  
Penelitian ini diharapkan dapat berguna 
untuk: 1) Sebagai bahan masukan bagi guru, 
khususnya guru biologi kelas VIII SMP Negeri 
7 Padang dalam rangka mencari alternatif 
strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil 





Think Pair Share (TPS) yang 
menekankan siswa bekerjasama dan saling 
membantu dalam suatu kelompok kecil. TPS 
pertama kali dikembangkan oleh Lyman. 
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS, siswa berbicara tentang isi dan 
mendiskusikan ide-ide sebelum berbagi dengan 
kelompok lain. Pembelajaran TPS 
membutuhkan pemikiran siswa untuk 
memecahkan sebuah masalah yang diberikan 
dan memberi kesempatan siswa untuk 
merumuskan ide pribadi serta membagi ide 
tersebut dengan siswa lain. Pembelajaran ini 
bertujuan memberi semangat siswa untuk 
berpartisipasi dalam kelas, memberi peluang 
pada siswa untuk berpendapat dan mendengar 
pendapat siswa lain serta melatih kemampuan 
untuk berbicara. 
Model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share (TPS) ini merupakan model 
pembelajaran yang menuntut siswa berpikir 
secara mandiri, menjawab, dan mendiskusikan 
pertanyaan atau masalah yang diberikan oleh 
guru dan selanjutnya mempresentasikannya di 
depan kelas. Untuk dapat menjawab pertanyaan 
atau masalah tersebut, siswa hendaknya telah 
memahami dan mengerti tentang materi yang 
sedang dipelajari. Oleh karena itu, diperlukan 
metode agar peserta didik bisa mempersiapkan 
dirinya sebelum mengikuti pembelajaran di 
sekolah. Salah satunya yaitu dengan metode 
pemberian tugas rumah berupa mind mapping. 
Mind mapping adalah cara mencatat yang 
kreatif, efektif, dan memetakan pikiran-pikiran 
kita secara menarik, mudah dan berdaya guna. 
Mind mapping adalah cara mengembangkan 
kegiatan berpikir ke segala arah dan menangkap 
pikiran dalam berbagai sudut. Mind mapping 
mengembangkan cara pikir divergen, berpikir 
kreatif (Waruwu, 2009). Mind mapping 
merupakan teknik visualisasi verbal ke dalam 
gambar yang sangat bermanfaat untuk 
memahami materi, terutama materi yang 
diberikan secara verbal.  
Mind mapping bertujuan membuat materi 
pelajaran lebih terpola secara visual dan grafis 
yang akhirnya dapat membantu merekam, 
memperkuat, dan mengingat kembali informasi 
yang telah dipelajari. Buzan (2009: 4) 
menyatakan bahwa “Mind mapping adalah alat 
pikir organisasional yang sangat hebat. Mind 
mapping adalah cara termudah untuk 
menempatkan informasi ke dalam otak dan 
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mengambil informasi keluar otak. Mind 
mapping adalah cara mencatat yang kreatif dan 
secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran 
kita. Mind mapping juga sangat sederhana”. 
Mind mapping merupakan salah satu 
teknik mencatat informasi berupa materi 
pelajaran yang diterima siswa dengan bantuan 
catatan. Mind mapping merupakan bentuk 
catatan yang tidak monoton karena mind 
mapping memadukan fungsi kerja otak secara 
bersamaan dan saling berkaitan satu sama lain, 
sehingga akan terjadi keseimbangan kerja 
kedua belahan otak. Otak dapat menerima 
informasi berupa gambar, simbol, citra, musik 
dan lain-lain yang berhubungan dengan fungsi 
kerja otak kanan (Rahayu, 2008). 
Mind mapping akan mengumpulkan 
seluruh informasi kunci dan penting dari setiap 
bahan pelajaran dan dapat diorganisir dengan 
menggunakan struktur radian yang sesuai 
dengan mekanisme kerja alami dari otak 
sehingga lebih mudah untuk dipahami dan 
diingat. Mind mapping dapat membantu siswa 
dan guru dalam proses pembelajaran di kelas 
dengan meringkas bahan yang demikian banyak 
menjadi beberapa lembar mind map saja yang 
jauh lebih mudah dapat dipelajari dan diingat 
oleh siswa (Buzan, 2009: 186). 
Keuntungan penggunaan mind mapping 
adalah membiasakan siswa untuk melatih 
kreativitasnya sehingga siswa dapat 
menciptakan produk kreatif yang bermanfaat 
bagi diri dan lingkungannya (Rostika, 2008). 
Mind mapping juga memiliki peranan sebagai 
pengatur emosi seperti marah, lapar, haus dan 
sebagainya. Emosi sangat diperlukan untuk 
menciptakan motivasi belajar yang tinggi. 
Motivasi yang tinggi dapat menambah 
kepercayaan diri siswa, sehingga siswa tidak 
ragu dan malu serta mau mengembangkan 
potensi-potensi yang terdapat dalam dirinya 
terutama potensi yang berhubungan dengan 
kreativitas. 
Mind mapping dapat menghubungkan ide 
baru dan unik dengan ide yang sudah ada, 
sehingga menimbulkan adanya tindakan 
spesifik yang dilakukan oleh siswa. Dengan 
penggunaan warna dan simbol-simbol yang 
menarik akan menciptakan suatu hasil 
pemetaan pikiran yang baru dan berbeda. Mind 
mapping merupakan salah satu produk kreatif 
yang dihasilkan siswa dalam kegiatan belajar. 
Melalui pemberian tugas rumah berupa mind 
mapping, siswa telah memiliki persiapan 
pengetahuan awal tentang materi yang akan 
dibahas. Siswa akan mudah memahami 
pelajaran karena telah membuat mind mapping 
sebelumnya. Dengan demikian, siswa akan 
lebih mudah dalam menjawab pertanyaan pada 
LDS. Selain itu, dengan adanya tugas rumah 
berupa mind mapping dapat mendukung 
pembelajaran dengan metode TPS sehingga 





Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen. Siswa dikelompokkan atas dua 
kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Pelaksanaan proses pembelajaran biologi di 
kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
(TPS) tanpa diberikan tugas rumah berupa mind 
mapping. Pada kelas eksperimen digunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share (TPS) dengan diberikan tugas rumah 
berupa mind mapping. Setelah itu diberikan tes 
yang sama pada kedua kelas sampel lalu hasil 
belajar kedua kelompok dibandingkan. 
Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah randomized control-group posttest only 





Tabel 2. Randomized Control-Group Posttest Only Design 
 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen - X T 
Kontrol - - T 
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X : diberi perlakuan 
T : hasil tes pada kelas sampel 
Sumber: Lufri (2007: 69) 
 
Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Padang 
Tahun Pelajaran 2010/2011 yang terdistribusi 
menjadi 6 kelas seperti pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Distribusi, Jumlah dan Rata-rata Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 7 Padang Tahun Pelajaran 2010/2011. 
 
No Kelas Jumlah Siswa 
Nilai Rata-
Rata 
1 VIII1 30 orang 64,10 
2 VIII2 30 orang 65,10 
3 VIII3 31 orang 73,00 
4 VIII4 30 orang 70,60 
5 VIII5 31 orang 63,50 
6 VIII6 31 orang 66,97 
 
Sumber: Guru Biologi SMP Negeri 7Padang 
 
Sampel pada penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII1 dan VIII5  SMP Negeri 7 Padang 
Tahun Pelajaran 2010/2011 yang ditentukan 
dengan teknik purposive sampling. Variabel 
dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 1) Variabel 
bebas berupa pemberian tugas rumah berupa 
mind mapping sebelum model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share (TPS), 2) 
Variabel terikat berupa hasil belajar siswa 
setelah diberikan perlakuan. Jenis data yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer, yaitu data yang langsung diambil dari 
subjek penelitian melalui tes. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes hasil belajar. Sebelum 
instrumen digunakan, terlebih dahulu 
diujicobakan pada siswa yang bukan sampel 
dengan tujuan mendapatkan soal yang baik. 
Kemudian dilakukan uji statistik untuk 
mendapatkan reliabilitas tes,  daya beda dan 
indeks kesukaran. 
Teknik Analisis Data 
Setelah data penelitian nilai hasil belajar 
diproses, maka ditentukan nilai rata-rata kelas 
eksperimen dan nilai rata-rata kelas kontrol. 
Teknik analisis data dimaksudkan untuk 
menguji hipotesis, uji hipotesis menggunakan 
uji dua rata-rata. Untuk menentukan uji 
hipotesis yang akan digunakan dilakukan uji 




Dari penelitian yang telah dilakukan pada 
kedua kelas sampel, diperoleh data tentang hasil 
belajar. Data dianalisis sehingga diperoleh skor 
rata-rata, standar deviasi dan varians seperti 
pada Tabel 4. 
 
 
Tabel 4. Hasil tes akhir dari kelas sampel 
Kelas N X  S 
S2 
Eksperimen 30 82 7,97 63,52 
Kontrol 31 76,69 10,79 116,42 
Keterangan: 
N  = jumlah anggota sampel 
X = nilai rata-rata 
S  =simpangan baku 
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S2 = varians 
 
Berdasarkan hasil pada Tabel. 5 terlihat 
bahwa hasil belajar biologi pada kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan berupa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share (TPS) yang didahului 
pemberian tugas rumah berupa  mind mapping 
lebih tinggi daripada kelas kontrol yang hanya 
diberi perlakuan berupa penerapan 
pembelajaran kooperatif think pair share (TPS). 
Hasil uji normalitas pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dikemukakan pada Tabel 5. 
 
 
Tabel 5. Hasil uji normalitas data 
 
Kelas N   Lo Lt Keterangan 
Eksperimen 30 0,05 0,144 0,162 Normal 
Kontrol 31 0,05 0,119 0,159 Normal 
 
Setelah uji normalitas, selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas data. Hasil uji 




Tabel 6. Hasil uji homogenitas data 
 
Kelas   Fhitung Ftabel Keterangan 
Eksperimen 0,05 0,55 1,84 Homogen 
 
Hasil uji normalitas dan uji homogenitas 
menunjukkan data terdistribusi normal dan 
memiliki varians yang homogen, sehingga 
untuk pengujian hipotesis digunakan uji t. Hasil 
uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
 
Tabel 7. Hasil uji hipotesis 
 
Kelas thitung ttabel Kesimpulan 
Eksperimen 
2,33 1,67 Hipotesis diterima 
Kontrol 
 
Dari hasil uji t didapatkan thitung = 2,33 
dan harga ttabel = 1,67. Dengan demikian t hitung > 
t tabel, maka hipotesis nol ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa pemberian tugas rumah  
berupa mind mapping sebelum pembelajaran 
kooperatif think pair share (TPS) berpengaruh 





Berdasarkan dari hasil analisis data tes 
akhir didapat rata-rata hasil belajar biologi 
siswa pada kedua kelas sampel, nilai rata-rata 
siswa pada kelas eksperimen meningkat dari 
64,10 menjadi 82 sedangkan kelas kontrol dari 
63,50 menjadi 76,69. Rata-rata nilai kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 
Kedua kelas sampel diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
(TPS). Model pembelajaran ini mengharuskan 
siswa berdiskusi dalam kelompok kecil yang 
beranggotakan 2 orang. Pada kelas kontrol 
jumlah siswanya ganjil yaitu 31 orang, sehingga 
ada satu kelompok yang anggotanya 3 orang, 
sedangkan kelompok lain tetap berpasangan. 
Perbedaan perlakuan antara kedua kelas 
sampel adalah pemberian tugas rumah berupa 
mind mapping  yang diberikan pada kelas 
eksperimen saja. Memberikan tugas rumah 
berupa mind mapping membantu siswa 
mempersiapkan dirinya dengan pengetahuan 
awal  sebelum mengikuti pembelajaran di 
sekolah. Silberman (2006: 200) menyatakan 
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bahwa “peta pikiran merupakan cara kreatif 
bagi siswa untuk menghasilkan gagasan, 
mencatat apa yang dipelajari atau 
merencanakan tugas baru”. Dengan membuat 
tugas rumah berupa mind mapping, siswa dapat 
meningkatkan kreativitas dan menggunakan 
waktu di rumah sebaik mungkin. Selain itu 
tugas rumah berupa mind mapping membuat 
siswa lebih aktif, kreatif, dan dapat 
memanfaatkan waktu dengan baik. Di sekolah 
penelitian, siswa telah diperkenalkan pada mind 
mapping namun kurang paham tentang cara 
membuat mind mapping. Sebelum penelitian 
siswa diajarkan cara membuat mind mapping 
yang benar. Dari penelitian ini dapat dilihat 
bahwa siswa telah mampu membuat mind 
mapping yang benar dan kreatif walaupun 
masih dalam bentuk yang sederhana. 
Pada proses pembelajaran, guru 
membagikan bahan ajar dan LDS. Untuk dapat 
menjawab pertanyaan dan masalah pada LDS, 
siswa memanfaatkan mind mapping yang telah 
mereka buat sebelumnya. Mind mapping yang 
siswa buat dinilai dari segi isi dan bentuk mind 
mapping. Mind mapping membantu siswa 
belajar bermakna dan tidak sekedar menghafal, 
karena mind mapping tersebut dibuat dan 
digunakan oleh siswa itu sendiri. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Buzan (2009: 110) yang 
mengatakan bahwa “mind mapping mendorong 
kreativitas, memunculkan ide-ide yang 
cemerlang, menemukan solusi yang inspiratif 
untuk menyelesaikan masalah atau menemukan 
cara baru untuk memotifasi diri dan orang lain”. 
Pada kelas kontrol, hanya diterapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share (TPS) tanpa diberikan tugas rumah 
berupa mind mapping. Pelaksanaan 
pembelajaran dengan model TPS ini cukup 
berhasil. Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa 
yang mengalami peningkatan. Namun hasil 
pembelajaran kelas kontrol ini masih lebih 
rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. 
Hal ini disebabkan tidak adanya persiapan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
pemberian tugas rumah berupa mind mapping 
sebelum pembelajaran kooperatif think pair 
share (TPS) berpengaruh positif terhadap hasil 
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